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Work engagement bukanlah sekadar konsep; ini mencerminkan
ikatan emosional dan kognitif yang kuat antara karyawan dan
pekerjaannya, serta antara karyawan dan organisasinya. Melalui
halaman-halaman buku ini, saya akan mengupas lapisan-lapisan konsep
ini, menyelami bagaimana keterlibatan karyawan menciptakan dampak
positif dalam berbagai aspek kehidupan profesional.

Work engagement telah berkembang dari studi yang mendalam
mengenai psikologi kerja, manajemen sumber daya manusia, dan ilmu
organisasi. Meskipun istilah "work engagement" mungkin belum
digunakan pada awalnya, konsep ini dapat ditelusuri melalui berbagai
peristiwa dan perkembangan dalam bidang-bidang terkait.

Perkembangan teori work engagement merupakan refleksi dari
penelitian dan pengembangan konsep ini dari waktu ke waktu. Meskipun
istilah "work engagement” sendiri menjadi lebih menonjol dalam
beberapa dekade terakhir, aspek-aspek yang terkait dengan keterlibatan
karyawan dalam pekerjaan telah ada sepanjang sejarah studi psikologi
kerja dan manajemen sumber daya manusia. Konsep yang terus
berkembang seiring dengan penelitian dan pemahaman yang lebih
mendalam tentang faktor-faktor yang memengaruhi keterlibatan
karyawan dalam pekerjaan mereka.

Konsep work engagement adalah area penelitian yang dinamis dan
terus berkembang. Perubahan dalam tren organisasional,
perkembangan teknologi, dan pemahaman psikologis individu
memberikan kontribusi pada perkembangan teori ini. Pemahaman yang
lebih baik tentang faktor-faktor yang memengaruhi keterlibatan kerja
dapat membantu organisasi dalam menciptakan lingkungan kerja yang
I lebih baik dan mendukung kesejahteraan karyawan. Selain itu, penting
juga untuk diingat bahwa teori work engagement tidak hanya relevan
untuk penelitian akademis, tetapi juga memiliki implikasi praktis yang
signifikan. Banyak organisasi yang mencari cara untuk meningkatkan
keterlibatan karyawan mereka karena diketahui bahwa karyawan yang
terlibat cenderung lebih produktif, memiliki tingkat kepuasan kerja yang

~ lebih tinggi, dan memiliki tingkat retensi yang lebih baik.
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KATA PENGANTAR

Selamat datang di halaman pertama buku ini, sebuah
persembahan untuk Anda yang tertarik menjelajahi dan memahami
lebih dalam konsep yang mendasari kesuksesan dan kesejahteraan
di dunia kerja: "Work Engagement." Buku ini lahir dari tekad untuk
merangkum, menggali, dan membahas fenomena ini yang menjadi
kunci bagi produktivitas, kepuasan, dan pertumbuhan dalam
konteks organisasi.

Work  engagement  bukanlah sekadar konsep; ini
mencerminkan ikatan emosional dan kognitif yang kuat antara
karyawan dan pekerjaannya, serta antara karyawan dan
organisasinya. Melalui halaman-halaman buku ini, saya akan
mengupas lapisan-lapisan konsep ini, menyelami bagaimana
keterlibatan karyawan menciptakan dampak positif dalam berbagai
aspek kehidupan profesional.

Buku ini dirancang untuk menjadi panduan praktis,
menggabungkan wawasan akademis dengan aplikasi praktis. Kami
mengundang Anda untuk menjelajahi teori, penelitian, dan strategi
implementasi yang dapat membawa work engagement dari konsep
menjadi kenyataan yang terukur.

Saya juga berbagi kisah inspiratif dari organisasi dan
individu yang berhasil mengimplementasikan work engagement
sebagai fondasi budaya kerja mereka. Melalui contoh-contoh ini,
kami berharap Anda mendapatkan inspirasi untuk menerapkan
prinsip-prinsip work engagement dalam konteks Anda sendiri.

Buku ini bukanlah akhir, melainkan awal dari percakapan
yang melibatkan Anda, para pembaca. Saya berharap bahwa setiap
halaman tidak hanya memberikan pengetahuan, tetapi juga
memicu pertanyaan, refleksi, dan tindakan positif.

Terima kasih telah memilih untuk menemani saya dalam
perjalanan ini. Selamat membaca dan semoga buku ini membawa
nilai tambah yang berarti dalam perjalanan Anda menuju work
engagement yang lebih baik.

Salam hangat,
Penulis

iii



DAFTAR ISI

KATA PENGANTAR.....rttctceitteensnesennsssesesnssssessanes iii
DAFTAR ISLeneieetereetntenerennssesenesenssesessssssssssssssssssssssssssssssssans iv
BAB 1 SEJARAH PERKEMBANGAN WORK
ENGAGEMENT ....uuouevererererrersnenesssssenesssssssessssssssssssssssssnssens 1
A. Gelombang Pertama (Tahun 1990 - 1999)........................ 1
B. Gelombang Kedua (Tahun 2000 - 2005).............cccooueuees 3
C. Gelombang Ketiga (Tahun 2006 - 2010).............ccceoveuenes 6
D. Perkembangan Teori Work Engagement......................... 7
BAB 2 PENGERTIAN WORK ENGAGEMENT .........cccvvuirerennn. 19
A. Pengertian Work Engagement ............ccccccoovcvviiiininninne, 19
B. Karakteristik Karyawan yang Memiliki Work
Engagement ..........ccoocvvvviviiiniiniiniiiiiii 23
C. Tingkatan Work Engagement .............cccccecevevvneineennnee. 24
D. Konflik Work Engagement.............c.cccccccveveneinecineennnee. 25
E. Dimensi Work engagement ............c.ccccoccvecenecinecineennne. 29
F. Pentingnya Work Engagement ............cccccoceceeecvnecnecnnnes 32
G. Pengukuran Work engagement .............ccccoocovviiiiiininns 34
BAB 3 IMPLIKASI WORK ENGAGEMENT PADA SUMBER
DAYA MANUSITAL......uoerrrrrererennstsrennssssessnssssssesssnssssenes 38
A. Pengembangan Work Engagement terhadap Sumber
Daya Manusia.........ccccccueiviniiiiiiiiiniciiicciccc e 38
B. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Work Engagement
pada Sumber Daya Manusia (SDM) ..........c.cccccevrennes 45
C. Dampak Work Engagement.............cccccccovcvneiinieiinnnninen, 47
BAB 4 WORK ENGAGEMENT DALAM ORGANISASI ........... 55
A. Pentingnya Work Engagement dalam Organisasi............ 55
B. Strategi Mengembangkan Work Engagament dalam
Organisasi .........ccocevvevviiiiiiiiiii 60
C. Kunci Penerapan Work Engagement dalam
Organisasi ........cccceieviiiiiieiiieiicc 69
BAB 5 PRAKTIK WORK ENGAGEMENT .......cuuiivenseireessesseens 79

A. Memulai Program Work Engagement dalam

Organisasi .........ccoceveviiiiiiiiiiiiicc 79
B. Prinsip-prinsip untuk Menciptakan Engagement

pada Tenaga Kerja........cccccovvviviiiiiniiiiiiiiiiis 88

iv



C. Pandangan Human Resource terhadap Work
Engagement

D. Kisah Inspiratif dalam Mengimplementasikan Work

Engagement
DAFTAR PUSTAKA



WORK ENGAGEMENT
TEORI DAN PRAKTIK

Ratna Tri Hari Safariningsih, M.M.
Prof. Dr. Mohamad Rizan, S.E., M.M.
Dr. Agung Wahyu Handaru, S.T., M.M.
Prof. Dr. Hamidah, S.E., M.Si.

Dr. Suparno, M.Pd.

Prof Dr. Corry Yohana, S.E., M.M.

vi



BAB SEJARAH

PERKEMBANGAN
WORK ENGAGEMENT

Konsep work engagement telah berkembang dari studi yang
mendalam mengenai psikologi kerja, manajemen sumber daya
manusia, dan ilmu organisasi. Meskipun istilah "work engagement"
mungkin belum digunakan pada awalnya, konsep ini dapat
ditelusuri melalui berbagai peristiwa dan perkembangan dalam
bidang-bidang terkait. Pada bab ini akan dibahas mengenai evolusi
perkembangan dari work engagement.

Dengan menggabungkan pandangan Shuck dan Wollard
(2010) dengan pemikiran Welch (2011), kita dapat menyadari bahwa
konsep keterlekatan kerja mengalami evolusi yang panjang.
Setidaknya pada masa awal perkembagannya, telah terjadi tiga
gelombang atau fase yang terkait dengan keterlekatan kerja.
Manurung et al. (2021) merangkum tiga gelombang tersebut sebagai
berikut :

A. Gelombang Pertama (Tahun 1990 - 1999)

Gelombang ini terjadi pada tahun 1990 sampai 1999.
William A. Kahn adalah psikolog yang pertama kali membahas
mengenai mengenai konsep keterlekatan kerja secara definitif
lewat sebuah artikel yang berjudul “Psychological Conditions of
Personal Engagement and Disengagement at Work” (Kahn,
1990). Beliau mengunakan istilah personal engagement, yaitu
“kesungguhan dari anggota organisasi untuk menjalankan
peran-perannya lewat mengekspresikan kerjanya secara fisik,
secara kognitif maupun secara emosional sehingga mencapai



BAB PENGERTIAN
WORK
ENGAGEMENT

A. Pengertian Work Engagement

Work engagement adalah fenomena di mana individu
secara aktif terlibat dan melibatkan diri mereka sepenuhnya
untuk mencapai kepentingan terbaik bagi organisasi tempat
mereka bekerja. Konsep ini terkait erat dengan aspek-aspek
seperti kebermaknaan, keamanan, dan ketersediaan dalam
konteks pekerjaan. Work engagement merupakan suatu
konstruk yang mencerminkan perbedaan antar individu dalam
hal tingkat energi dan dedikasi yang mereka sumbangkan untuk
pekerjaan mereka (Shamaa et al., 2015). Work engagement juga
dapat didefinisikan sebagai tingkat keterikatan, kepuasan, dan
antusiasme individu terhadap pekerjaannya (May et al., 2004).
Work engagement juga dapat diartikan sebagai pemanfaatan
anggota organisasi terhadap peran pekerjaan mereka. Dalam
konteks  keterikatan,  individu  menggunakan  dan
mengekspresikan diri mereka secara fisik, kognitif, dan
emosional selama menjalankan tugas pekerjaan mereka.
(Baklaieva, 2016). Secara singkat, karyawan yang terlibat
menunjukkan tingkat energi yang tinggi dan antusiasme yang
signifikan dalam menjalankan pekerjaan mereka (Brummelhuis
et al., 2012). Berdasarkan definisi para ahli di atas, work
engagement adalah niat yang muncul dari dalam diri karyawan
untuk secara konsisten mengikuti dan berpartisipasi dalam
setiap aspek pekerjaan di kantor. Dengan kata lain, work
engagement mirip dengan kebermaknaan pekerjaan, tidak
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BAB IMPLIKASI WORK

ENGAGEMENT PADA
SUMBER DAYA MANUSIA

Keberhasilan suatu organisasi sangat dipengaruhi oleh
kinerja karyawannya. Setiap organisasi atau perusahaan selalu
berupaya meningkatkan kinerja karyawan agar tujuan perusahaan
dapat tercapai. Memperoleh karyawan dengan kinerja tinggi bagi
organisasi bukanlah tugas yang mudah karena melibatkan berbagai
faktor yang harus dikontribusikan oleh karyawan kepada
organisasi.

Work engagement memiliki dampak yang sangat penting
dalam konteks manajemen sumber daya manusia (SDM) dalam
suatu organisasi. Oleh karena itu, pada bagian ini akan dibahas
mengenai pengembangan work engagement dan faktor-faktor yang
dapat menciptakan work engagement pada sumber daya manusia.

A. Pengembangan Work Engagement terhadap Sumber Daya
Manusia
Manajemen sumber daya manusia menjadi sangat penting
karena keberhasilan perusahaan dalam mencapai kinerja yang
diharapkan dan mempertahankan keunggulan kompetitif
tergantung pada sejauh mana individu-individu di dalamnya
dapat memberikan kontribusi maksimal. Kinerja karyawan
secara individu menjadi faktor utama dalam menentukan
prestasi keseluruhan suatu perusahaan. Tingkat dan jenis
pengembangan sumber daya manusia yang dilakukan oleh
suatu organisasi akan berdampak pada tingkat keterlibatan kerja
karyawan. Perusahaan dapat mempertahankan dan
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BAB
WORK ENGAGEMENT

DALAM ORGANISASI

Pada bab sebelumnya, dibahas mengenai terciptanya work
engagement dalam diri sumber daya manusia. Kemudian, pada bab
ini akan dibahas mengenai work engagement dari sudut pandang
organisasi. Work engagement dalam konteks organisasi merujuk
pada tingkat keterlibatan atau keterikatan karyawan terhadap
pekerjaan dan organisasi tempat mereka bekerja. Keterlibatan ini
mencakup aspek psikologis, emosional, dan behavioral yang
memotivasi karyawan untuk berkontribusi secara positif dan
produktif dalam mencapai tujuan organisasi.

Manajemen keterlibatan karyawan melibatkan
pembangunan budaya kerja yang mendukung, pengakuan atas
kontribusi karyawan, dan peningkatan komunikasi di seluruh
organisasi. Program pelatihan, pengembangan karyawan, dan
kebijakan yang mendukung keseimbangan kehidupan kerja dan
kehidupan pribadi juga dapat berkontribusi pada work engagement
yang lebih tinggi dalam organisasi.

A. Pentingnya Work Engagement dalam Organisasi
Keterlibatan kerja memegang peran yang sangat vital
dalam keberhasilan dan kinerja keseluruhan suatu organisasi.
Karyawan yang merasakan keterlibatan yang tinggi dalam
pekerjaan dan organisasi memiliki dampak positif yang
signifikan terhadap berbagai aspek organisasional (Santosa,
2012).
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BAB
PRAKTIK WORK

ENGAGEMENT

A. Memulai Program Work Engagement dalam Organisasi
1. Gaining Buy-In (Bukti, Urgensi dan Keperluan Penerapan

Work Engagement)

Ilustrasi Kasus Mengenai Bukti, Urgensi, dan Perlunya

Penerapan Work engagement:

Dalam skenario ini, sebagai seorang konsultan
manajemen sumber daya manusia (MSDM), Anda sedang
mengunjungi sebuah toko optik untuk membeli kacamata.
Ketika sedang berada di toko tersebut, Anda menerima
panggilan dari Direktur MSDM yang ingin membahas
tentang fokus perusahaan pada pelanggan.

Direktur MSDM menjelaskan bahwa perusahaan saat
ini memiliki rantai panjang dari karyawan hingga pelanggan,
dan Presiden Direktur berencana untuk memperluas strategi
pemasaran serta mengembangkan merek perusahaan.
Sebagai perusahaan pedagang  besar, mereka
menggambarkan memiliki sejumlah besar pekerja paruh
waktu. Meskipun tingkat pengurangan karyawan paruh
waktu tinggi, hal ini berbeda dengan pedagang besar lainnya.

Dalam situasi ini, Presiden Direktur memusatkan
perhatian pada dua isu utama:

a. Tingginya Tingkat Keluhan Pelanggan: Pelanggan
mengalami sejumlah keluhan dan komplain yang tinggi
terhadap pelayanan atau produk perusahaan. Presiden
Direktur mungkin merasa perlu untuk meningkatkan
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